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Laporan Tugas Akhir mengenai audit dilatarbelakangi oleh intensitas kepentingan 

terhadap laporan keuangan perusahaan. Kebutuhan informasi laporan keuangan 

diperlukan oleh pengguna, pemegang saham, kreditur, investor, pemasok, dan 

pemerintah. Informasi yang disajikan harus mudah dipahami, relevan, andal, dapat 

diperbandingkan, serta bermanfaat bagi para pemakainya. Selain itu, laporan 

keuangan harus bersifat wajar dan tidak memihak untuk menjamin kewajaran. 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan perlu diaudit oleh pihak 

independen seperti Kantor Akuntan Publik. Tujuan dari penulisan tugas akhir ini 

adalah untuk mengetahui proses pengujian substantif atas aset tetap yang merupakan 

bagian dari audit laporan keuangan PT Tidak Mau Rugi. PT Tidak Mau Rugi adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang perindustrian garment. Dalam kegiatan 

operasionalnya, PT Tidak Mau Rugi banyak menggunakan aset tetap sebagai alat 

penunjang operasional perusahaan sehingga jumlahnya bersifat material. Hal tersebut 

menjadikan ketelitian dalam pengelolaan aset tetap sangat berpengaruh terhadap 

kewajaran laporan keuangan. Hasil magang di Kantor Akuntan Publik Doli, 

Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali (KAP dbsd&a) Jakarta Pusat menunjukkan 

bahwa auditor mengaudit aset tetap PT Tidak Mau Rugi sesuai dengan program audit 

yang telah dirancang sebelumnya. Beberapa akun yang terkait adalah akun aset tetap, 

akun biaya depresiasi, dan akun akumulasi depresiasi. Temuan audit terhadap aset 

tetap PT Tidak Mau Rugi adalah kesalahan dalam perhitungan beban depresiasi dan 

akumulasi depresiasi, sedangkan Kebijakan akuntansi aset tetap sesuai dengan SAK 

ETAP dan aset tetap disajikan secara wajar. 
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The Final Assignment report on an audit is motivated by the intensity of the interests 

of the company's financial statements. The financial statement information needs are 

needed by users, shareholders, creditors, investors, suppliers, and the government. 

The information presented must be easy to understand, relevant, reliable, 

comparable, and useful for its users. In addition, the financial statements must be fair 

and impartial to ensure fairness. The information presented in the financial 

statements needs to be audited by an independent party such as a Public Accounting 

Firm. The purpose of writing this thesis is to know the process of substantive testing 

of fixed assets that are part of the audit of the financial statements of PT Tak Mau 

Rugi. PT Tak Mau Rugi is a company engaged in the garment industry. In its 

operational activities, PT does not want to lose a lot of fixed assets as a means of 

supporting the company's operations so that the amount is material. This makes 

accuracy in managing fixed assets very influential on the reasonableness of the 

financial statements. The results of the internship at the Doli Public Accountant 

Office, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali (KAP DBS & a) Central Jakarta 

showed that the auditor audited PT Tak Mau Rugi's fixed assets in accordance with 

the audit program that had been designed previously. Some related accounts are 

fixed assets accounts, depreciation expense accounts, and depreciation accumulated 

accounts. The audit findings on PT Tak Wira Loss's fixed assets are errors in 

calculating depreciation expense and accumulated depreciation, while the 

accounting policy for fixed assets in accordance with SAK ETAP and fixed assets is 

fairly presented. 

 

Keywords: Audit, Fixed Assets, Depreciation, Accumulated Depreciation, Substantive 

Procedures. 


